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Bukti Dugaan Pemotongan PIP Sudah di Kejari
Jaksa Puldata dan Pulbaket

KOTA MANNA - Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
(Disdikbud) Bengkulu Selatan memastikan seluruh bukti
dugaan pemotongan dan politisasi bantuan Program Indo-
nesia Pintar ( PIP) sudah disampaikan ke Kejaksaan Negeri
(Kejari) Benglkulu Selatan.

Disdikbud Bengkulu Selatan meyakini telah memiliki
bukti-bukti yang kuat untuk melaporkan dugaan pemo-
tongan bantuan PIP yang disinyalir diakukan oleh oknum
yang memiliki kepentingan Pilkada.

Keresahan Disdikbud ini diungkapkan Plh Kepala Dis-
dikbud Bengkulu Selatan Lusi Wijaya M.Pd. Berawal dari
informasi adanya dugaan oknum pasangan calon kepala
daerah dan wakil kepala daerah yang mengklaim bantuan
PIP adalah dari mereka.

Lalu masyarakat penerima bantuan PIP tersebut ditakut-
takuti dengan cara apabila tidak memihak dan mendukung

pasangan calon tertentu maka bantuan PIP selama ini akan
diputus.

Mendapat kabar
tersebut pihak Dis-
dikbud Bengkulu
Selatan mulai gu-
sar. Karena Disdik-
bud Bengkulu Se-
latan berulang kali
menyampaikan

bantuan PIP adalah

program pemerintah

pusat dan bukan dari

kelompok manapun.
Namun yang lebih

parahnya lagi, in-

formasi terba-

ru Disdikbud

Bengkulu Sela-

tan menerima

laporan bahwa

ada pemoto-

ngan dana PIP

disalurkan ke-

pada penerima.

Pemotongan tersebut mulai dari
Rp 25 ribu hingga Rp 50 ribu. Lusi
mengatakan bilaitu terjadi makan
telah terjadi upaya pembodohan
kepada masyarakat. Sekelompok
orang mengaku dan mengklaim
bantuan PIP tersebut.

Padahal menurut Lusi, PIP ada-
lah program Kementerian Pen-
didikan berkerjasama dengan
Kementerian Sosial melalui data
DTES. Data penerima PIP tetap
melalui Dapodik.

“Isuyang berkembang seperti itu
masuk dalam ranah pembodohan
masyarakat. Kenapa ? PIP itu su-
dah jelas program pemerintah,’
terang Lusi.

Bahkan Lusi menyebutkan atu-
ran tentang PIP tersebut sudah
jelas dalam Persesjen Nomor 20
Tahun 2023 tentang Juknis PLP di
pasal 1 dikatakan bahwa PIP itu
adalah bantuan pemerintah yang
diberikan kepada keluarga miskin.

“Jadi bukan bantuan-bantuan
dari oknum tertentu. Jadi sangat
naif jika ada orang-orang tertentu
justrumemanfaatkan ini untuk ke-
pentingan pribadi dia,” ujar Lusi.

Masih kata Lusi, dalam Inpres
Nomer 7 tahun 2014 telah terurai
jelas tentang kesejahteraan sosial.
Dan dilanjutkan dalam Perpres
Nomer 166 tahun 2014 tentang
PIP. Bahkan dalam Permendikbud
lanjut Lusi Nomor 10 tahun 2020
juga membicarakan PIP.

“Ringkasnya jika memilih si A
itu jelas tidak benar. Dan mereka
yang menyebarkan isu itu adalah
pembodohan terhadap masyara-
kat," tutur Lusi.

Tentu pembodohan masyarakat
ini sambung Lusi adalah tang-
gungjawab Dikbud yang harus
menjelaskan PIP secara regulasi
dan bukan percaya oknum ter-
tentu di luar pemerintah.

Sebagai langkah tegas, Disdik-
bud sebut Lusi telah melaporkan
peristiwa ini kepada Kejari Beng-

kulu Selatan.

Dirinya telah memiliki data-
data tentang dugaan pungli pada
program PIP. Dan data tersebut
telah dikoordinasikan dengan
Satintel Kejari Benglkulu Selatan.

Data dimilikinya mulai dari bukti
pengondisian penerima bantuan
PIP, chat WhatsApp yang men-
gondisikan penerima PIP sampai
bukti rekaman dan sertavideodan
masih banyak lainnya.

Secara umum lanjut Lusi lapo-
ran telah disampaikan dengan
jelas kepada aparat penegak hu-
kum dan bukti lainnya belum
ditampakkan dengan jaksa tapi
akan disertakan bersama laporan
tertulis nantinya.

“Secepatnya laporan resmi dan
tertulis disampaikan dengan Jaksa
bersama bukti-bukti pemotongan
dan setor balik soal PIP, jelas Lusi.

Sementara itu Kajari Bengkulu
Selatan Nurul Hidayah SH MH
melalui Kasi Intel Hendra Ca-
tur Putra SH MH menjelaskan,
dengan adanya laporan lisan
atau koordinasi cepat dari pihak
Disdikbud tersebut, Intel Jaksa se-
cepatnya melakukan pengumpu-
lan data (Puldata) dan pengumpu-
lan bahan keterangan (Pulbaket)

Menurutnya dari laporan awal
Disdikbud tersebut ada indikasi
pungli dari pemotongan PIF. Oleh
sebab itu dirinya akan memanggil
pihak-pihak terkait dan berdasar-
kan laporan yang disampaikan
oleh pelapor yakni Disdikbud
Bengkulu Selatan.

“Tentunya pengumpulan data
dan kita turun langsung ke lapan-
gan,” imbuhnya.

Saat ini Hendra menyebut hal
tersebut masih dugaan, namun
dirinya tidak ragu untuk menin-
gkatkan penyelidikan ini ke pe-
nyidikan apabila dugaan tersebut
benar terjadi.

“Akan kita tingkatkan ke pe-
nyidikan, kalau dugaannya benar,”
demikian Hendra.(tek)



